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ABSTRAK 

 

Sargassum sp. dikenal sebagai salah satu sumber hayati yang memiliki kandungan senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai bahan 

esesnsial industri. Namun, komoditi ini kurang bernilai ekonomis sehingga perlu eksplorasi secara optimal untuk meningkatkan nilai 

ekonomisnya. Salah satu potensi yang dapat dikembangkan adalah aktivitas fotoprotektif yang dimiliki oleh Sargassum sp. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi aktivitas fotoprotektif Sargassum sp. terhadap paparan sinar UV-B dan UV-A. Potensi 

fotoprotektif diperoleh dari hasil pengujian nilai SPF (Sun Protection Factor), %Te dan %Tp dari tiga ekstrak Sargassum sp. 

menggunakan jenir pelarut yang berbeda (methanol, etil asetat dan nheksana). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga ekstrak 

memiliki aktivitas fotoprotektif (SPF) bersifat ultra pada konsentrasi 1100 ppm dan memiliki efek perlindungan (%Te dan %Tp) 

sebagai Sunblock pada konsentrasi 1100 ppm ekstrak Sargassum sp. Namun dari ketiga ekstrak, ekstrak dengan pelarut etil asetat 

(ESE) menunjukkan nilai SPF yang tertinggi (32,63) dan nilai %Te (0,055) %Tp (0,075) terendah pada konsentrasi yang sama. 

Semakin tinggi nilai SPF menunjukkan sifat fotoprotektif yang semakin baik, sedangkan semakin rendah nilai %Te dan %Tp 

menunjukkan efek perlindungan yang semakin baik. 

 

Kata kunci: pelarut organik; alga; ultraviolet; eritema 

 

ABSTRACT 

 

Sargassum sp. known as one of the biological sources that contain bioactive compounds. These compounds have the potential to be 

industrial essential ingredients. However, this commodity is less economically valuable, so it is important to explore its bioactive 

compounds in order to increase its economic value. One of the potentials that can be developed is its photoprotective activity. The 

study aimed  to explore the photoprotective activity of Sargassum sp. against exposure of UV-B and UV-A rays. The photoprotective 

activity was obtained from the results of the SPF (Sun Protection Factor), % Te and % Tp values of three different Sargassum sp. 

extracts (methanol, ethyl acetate, and n-hexane). The results showed that the three extracts had an ultra-photoprotective activity 

(SPF) at a minimum concentration of 1100 ppm and had a protective effect (% Te and% Tp) as sunblocks at the same minimum 

concentration of 1100 ppm. Among these three extracts, the ethyl acetate extract (ESE) showed the highest SPF value (32.63) and the 

lowest % Te (0.055) % Tp (0.075) value, at the same concentration. The higher SPF value indicates the better photoprotective 

properties, while the lower % Te and% Tp values explain the better protective effect.   

 

Keywords: organic solvent; algae; ultraviolet; erythema 

 

PENDAHULUAN 

 

Berada di wilayah katulistiwa menyebabkan resiko 

terhadap radiasi sinar UV menjadi cukup tinggi. Paparan sinar 

UV yang berlebihan dapat memberikan efek berbahaya dalam 

sistem biologis, terutama pada kulit manusia dapat 

menyebabkan eritema (sunburn) dan pigmentasi (tanning) 

(Hönigsmann, 2002; Núñez-Pons et al., 2018).  Paparan UV 

secara terus menerus dapat meningkatkan resiko terhadap 

penyakit yang disebabkan oleh radiasi UV.  Dewi (2017) 

menyatakan bahwa kasus kanker kulit di Indonesia menempati 

urutan ketiga setelah kanker serviks dan payudara.  Tingginya 

resiko terhadap kanker kulit mengindikasikan minimnya 

perlindungan terhadap paparan radiasi UV. Strategi 

pencegahan kanker kulit salah satunya adalah dengan 

meningkatkan efektivitas sifat fotoprotektif pada tubuh 
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manusia.  Kulit manusia merupakan agen perlindungan 

pertama terhadap paparan radiasi UV karena memiliki 

kemampuan fotoprotektif yang mampu melindungi tubuh dari 

radiasi UV. Namun tingginya intensitas paparan akan 

menyebabkan kemampuan fotoprotektif kulit menurun, 

sehingga perlu dilakukan pencarian sumber bahan alami baru 

yang memiliki efektivitas fotoprotektif tinggi dalam 

memproteksi tubuh terhadap paparan UV. 

Organisme daerah intertidal seperti rumput laut 

memiliki resiko paparan sinar uv yang sangat tinggi (Gupta & 

Abu-Ghannam, 2011; Pereira, 2018).  Namun, organisme ini 

diidentifikasi mampu mensintesis senyawa fotoprotektif yang 

mampu menyerap ataupun meminimalisir dampak radiasi 

sinar uv (Núñez -Pons et al., 2018). Studi farmakologis 

modern menunjukkan bahwa rumput laut memiliki kandungan 

senyawa bioaktif khusus yang bermanfaat sebagai bahan 

esensial dalam berbagai bidang industri.  Sebagai contoh 

Sargassum fusiforme memiliki aktivitas antitumor (Chen et 

al., 2012) dan antioxidant (Wang et al., 2017).  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi aktivitas fotoprotektif 

Sargassum sp. terhadap radiasi UV. Evaluasi aktivitas 

fotoprotektif dalam penelitian ini dilakukan melalui 

pengukuran nilai SPF, %Te, dan %Tp dari ekstrak Sargassum 

sp. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian dilakukan secara eksperimental 

laboratoris dan hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. 

Tahapan penelitian meliputi ekstraksi, uji aktivitas 

fotoprotektif dan uji efek perlindungan fotoprotektif 

 

Persiapan Sampel 

Sampel Sargassum sp. dikoleksi dari daerah pesisir 

Pulau Poteran, Madura. Rumput laut yang diperoleh kemudian 

dibilas dengan air mengalir untuk menghilangkan epifit yang 

menempel di permukaan. Proses preparasi dilanjutkan dengan 

pengeringan dan penghalusan. Rumput laut dikering anginkan 

pada suhu ruang untuk menghindari degradasi senyawa 

termolabil (Michalak and Chojnacka, 2014), selain itu sampel 

rumput laut segar cenderung bersifat rapuh dan mudah 

terdeteriorasi bila dibandingkan dengan sampel kering 

(Azwanida, 2015; Bedoux et al., 2014). Proses penghalusan 

bertujuan agar kontak area permukaan antara bubuk alga dan 

pelarut yang digunakan dalam ekstraksi menjadi lebih tinggi 

atau dengan kata lain proses ekstraksi menjadi lebih efisien. 

Proses penghalusan juga dilakukan agar diperoleh sampel 

yang homogen yaitu mencakup seluruh bagian rumput laut 

(Chan et al., 2014; Chang and Teo, 2016; Michalak and 

Chojnacka, 2014; Namjoyan et al., 2018; Nguyen and Kim, 

2012) 

 

Ekstraksi 

Bubuk Sargassum sp. Diekstraksi tunggal dengan 

metode maserasi selama 24 jam pada suhu ruang dan diulang 

sebanyak 3 kali (Cha et al, 2012; Chan et al, 2011). Proses 

maserasi menggunakan tiga pelarut yang berbeda berdasarkan  

kepolarannya (Metanol, etil asetat dan nheksan). Rasio bubuk 

Sargassum sp. dan pelarut adalah 1:3 (b/v, g/mL). Masing-

masing rendaman kemudian di saring dengan kertas saring 

Whatman No. 42. Filtrat hasil penyaringan kemudian 

dipekatkan dengan rotary vacuum evaporator pada suhu 40°C 

(Ahn et al., 2007; Fairhead et al., 2005; Gazali et al., 2018). 

Ekstrak yang diperoleh kemudian disimpan dalam suhu 

rendah sekitar 4 °C sebelum digunakan untuk tahap 

selanjutnya (Sedjati et al., 2018).  

 

Uji Aktivitas Fotoprotektif 

 

Kemampuan fotoprotektif ekstrak Sargassum sp. 

Terhadap sinar UV dilihat dari nilai SPF (Sun Protection 

Factor) pada Tabel 2. Konsentrasi uji yang digunakan adalah 

500 hingga 4000 ppm dengan interval 500. Pengukuran 

absorbansi dilakukan pada panjang gelombang antara 290-320 

nm dengan interval 5 nm (Mansur et al., 1986; Sayre et al., 

1979). Pengukuran absorbansi ekstrak menggunakan 

spektrofotometer dengan pelarut sebagai blanko (Mokodompit 

et al., 2013; Yanuarti et al., 2017). Pengukuran keefektifan 

senyawa fotoprotektif menggunakan spektrofotometer melalui 

persamaan sebagai berikut : 

 

 

(1) 

 

Keterangan: CF = Faktor koreksi = 10; EE (λ) =  Spektrum 

efek eritema (Tabel 1); I (λ) = Spektrum intensitas matahari; 

Abs (λ) = Absorbansi sampel 

 

Tabel 1. Faktor Efektivitas dalam Perhitungan SPF 

λ (nm) 
a)

 EE × I 
b)

 

290 0,0150 

295 0,0817 

300 0,2874 

305 0,3278 

310 0,1864 

315 0,0839 

320 0,0180 

ΣEE×I 1 

Keterangan: 
a)

 Panjang gelombang dalam nanometer (1 nm = 

10
-9

 m). b) Faktor efektivitas dalam perhitungan SPF. Sumber: 

Sayre et al., 1979 

 

Tabel 2. Tingkat Perlindungan pada Indikator SPF 

Nilai SPF Perlindungan 

2-4 Minimal 

4-6 Sedang 

6-8 Ekstra 

8-15 Maksimal 

≥ 15 Ultra 

 

Uji Efek Perlindungan Terhadap Sinar UV 

Paparan sinar UV-A dan UV B menyebabkan respon 

yang berbeda terhadap kulit manusia yaitu eritema dan 

pigmentasi. Eritema merupakan reaksi inflamasi yang dapat 

terjadi akibat paparan berlebih sinar UV (Hönigsmann, 2002). 

Nilai transmisi eritema (Te) merupakan jumlah energi sinar 

UV yang mampu menyebabkan eritema. Nilai absorbansi 

ekstrak diukur pada konsentrasi 1100 ppm pada spektrum 

penyebab eritema (292,5 – 337,5 nm) dengan interval 5 nm, 

kemudian dikonversikan menjadi nilai transmisi dengan 

persamaan berikut (Cumpelik, 1972 dalam Abdassah et al 

(2015) dan Maslihah (1987)): 

 

 …………………………(2) 
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Nilai %Te diperoleh melalui persamaan berikut (Cumpelik, 

1972 dalam Abdassah et al (2015) dan Maslihah (1987)) : 

 

 
…………….(3) 

 

Keterangan: T = Transmisi sampel; Fe = Faktor efektivitas 

eritema (Tabel 3 

 

Tabel 3. Faktor Efektivitas Eritema 

λ (nm) 
a)

 Fe 
b)

 

292,5 0,11390 

297,5 0,65100 

302,5 1,00000 

307,5 0,35770 

312,5 0,09734 

317,5 0,05670 

322,5 0,04550 

327,5 0,02890 

332,5 0,01290 

337,5 0,00456 

ΣFe 2,36850 

Keterangan: 
a)

 Panjang gelombang dalam nanometer (1 nm = 

10
-9

 m). 
b)

 Faktor efektivitas eritema. Sumber: Cumpelik, 1972 

 

 Selain eritema, paparan sinar UV juga dapat 

menyebabkan pigmentasi. Transmisi pigmentasi merupakan 

jumlah energi sinar UV yang mampu menyebabkan 

pigmentasi. Nilai absorbansi diukur pada spektrum penyebab 

pigmentasi yaitu 322,5 – 372,5 nm dengan interval 5 nm dan 

dikonversikan menjadi nilai transmisi (T) dengan persamaan 

berikut 

 

 …………………………(4) 

 

Nilai %Tp dapat diperoleh dari hasil pembagian antara Tp 

dengan jumlah Fp atau dapat disederhanakan dalam 

persamaan sebagai berikut (Cumpelik, 1972 dalam Abdassah 

et al (2015) dan Maslihah (1987)) : 

 

 
……….(5) 

 

Keterangan: T = Transmisi sampel; Fp = Faktor efektivitas 

pigmentasi (Tabel 4) 

 

Tabel 4. Faktor Efektivitas Pigmentasi 

λ (nm) 
a)

 Fp 
b)

 

322,5 0,1079 

327,5 0,1020 

332,5 0,0936 

337,5 0,0798 

342,5 0,0669 

347,5 0,0570 

352,5 0,0488 

357,5 0,0456 

362,5 0,0356 

367,5 0,0310 

λ (nm) 
a)

 Fp 
b)

 

372,5 0,0260 

ΣFp 0,6942 

Keterangan: 
a)

 Panjang gelombang dalam nanometer (1 nm = 

10
-9

 m). 
b)

 Faktor efektivitas pigmentasi. Sumber: Cumpelik, 

1972 

 

Tabel 5. Kategori perlindungan pada indikator %Te dan %Tp 

%Te 
a)
 %Tp 

b)
 Kategori 

<1 3-40 Sunblock 

1-6 42-86 Proteksi ultra 

6-12 45-86 Suntan 

10-18 45-86 Tanning 

Keterangan: 
a)

 Persentase transmisi eritema. 
b)

 Persentase 

transmisi pigmentasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ekstraksi 

pelarut organik dengan kepolaran yang berbeda yaitu 

polar (methanol), semi polar (etil asetat) dan non polar 

(nheksana). Proses ekstraksi dilakukan secara maserasi untuk 

memisahkan komponen bioaktif yang terkandung di dalam 

sampel Sargassum sp. Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa 

polaritas pelarut mempengaruhi hasil ekstrak yang diperoleh. 

Hal tersebut berkaitan dengan kemampuan pelarut dalam 

berinteraksi dengan zat terlarut (Lim et al., 2019).  

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa rendemen pada 

pelarut metanol (RSM) > etil asetat (RSE) > n-heksana (RSH) 

(Tabel 6.). RSH memiliki nilai yang paling kecil dikarenakan 

pelarut n-heksana (C6H14, εr = 1,88; μ·10
30

 = 0,0 C·m) 

merupakan jenis pelarut hidrokarbon nonpolar sehingga 

memiliki kapabilitas interaksi intermolekuler yang terbatas 

(Reichardt, 2003). pelarut n-heksana telah dilaporkan mampu 

melarutkan senyawa bioaktif yang bersifat nonpolar dari 

rumput laut Sargassum yaitu pigmen fukosantin (Limantara, 

2010; Nagappan et al., 2017). 

 

Tabel 6. Hasil Ekstraksi Sargassum sp. dengan Variasi 

Pelarut 

Pelarut 
Massa (g) 

a)
 

Rendemen (%) 
b)

 
Bubuk Ekstrak 

Metanol 300 2,54 0,85 

Etil asetat 300 0,82 0,27 

n-Heksana 1000 2,00 0,20 

Keterangan: 
a)

 Massa dalam satuan gram (1 g = 10
-3

 kg). 
b)

 

Hasil ekstraksi dihitung sebagai rendemen (%) = (berat 

ekstrak/berat bubuk sampel) × 100 

 

RSE memiliki nilai yang lebih besar daripada RSH 

namun lebih kecil daripada RSM. Hal ini dapat disebabkan 

karena etil asetat (C4H8O2; εr = 6,02; μ·10
30 

= 5,9 C·m) 

merupakan jenis pelarut semipolar sehingga memiliki 

kapabilitas interaksi intermolekuler yang lebih kuat/banyak 

dibandingkan dengan pelarut n-heksana namun lebih 

lemah/sedikit dibandingkan dengan pelarut methanol 

(Reichardt, 2003).  
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Etil asetat telah dilaporkan mampu melarutkan 

senyawa bioaktif dari rumput laut cokelat seperti senyawa 

meroterpenoid (Cho et al., 2008; Lim et al., 2019) dan 

polifenol (florotanin dan turunannya) (Boi et al., 2016; 

Glombitza and Keusgen, 1997; Glombitza and Keusgen, 1995; 

Li et al., 2017; Montero et al., 2016; Nakai et al., 2006). 

RSM memiliki nilai paling besar karena metanol 

(CH3OH; εr = 32,66; μ·10
30 

= 9,6 C·m) merupakan solven 

polar universal yang memiliki kapabilitas interaksi 

intermolekuler yang lebih banyak/kuat dibandingkan pelarut 

etil asetat dan n-heksana (Reichardt, 2003). Pelarut metanol 

memiliki kapabilitas interaksi melalui ikatan hidrogen yang 

kuat karena bersifat amphiprotic yaitu bersifat protik dan 

aprotik sehingga mampu bertindak sebagai solven HBA dan 

HBD (Reichardt, 2003; Zhang et al., 2018).  

Pelarut polar telah dilaporkan mampu melarutkan 

senyawa bioaktif polisakarida dari rumput laut cokelat yaitu 

fukoidan (C7H14O7S) (Cikoš et al., 2018; Y.-I. Kim et al., 

2007). Selain itu pelarut metanol juga telah dilaporkan mampu 

melarutkan senyawa lainnya dari rumput laut cokelat yaitu 

polifenol (Cha et al., 2012; Heo and Jeon, 2009). 

 

Analisis Aktivitas Fotoprotektif 

Pada penelitian ini dilakukan tiga tahap pengujian 

aktivitas fotoprotektif. Uji yang pertama merupakan uji 

scanning aktivitas fotoprotektif. Uji ini dilakukan pada 

konsentrasi 500 – 4000 ppm dengan interval 500 ppn dan pada 

λ = 290-320 nm. Hasil pengukuran nilai absorbansi pada uji 

pertama diperoleh nilai SPF yang berbeda pada masing-

masing perlakukan (Tabel 7). ESE menunjukkan kemampuan 

perlindungan ultra pada semua konsentrasi uji, sedangkan 

ESM dan ESH menunjukkan perlindungan ultra pada 

konsentrasi 1500 ppm dan 1000 ppm. Berdasarkan hasil 

tersebut uji lanjutan dilakukan pada konsentrasi 1100 hingga 

1400 ppm dengan interval 100 ppm. Hal tersebut bertujuan 

untuk mengetahui lebih lanjut konsentrasi terendah yang 

mampu memberikan perlindungan ultra. 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Scanning Aktivitas Fotoprotektif Sargassum sp. pada Konsentrasi 500 – 4000 ppm 

 

Konsentrasi (ppm)
a)

 
ESM

b)
 ESE

c)
 ESH

d)
 

SPF
e)

 Kategori SPF
e)

 Kategori SPF
e)

 Kategori 

500 6,39 Ekstra 21,55 Ultra 14,55 Maksimal 

1000 13,05 Maksimal 30,27 Ultra 24,43 Ultra 

1500 26,79 Ultra 33,17 Ultra 30,25 Ultra 

2000 31,74 Ultra 33,59 Ultra 31,26 Ultra 

2500 35,06 Ultra 33,54 Ultra 31,07 Ultra 

3000 35,91 Ultra 32,49 Ultra 31,47 Ultra 

3500 37,91 Ultra 34,26 Ultra 28,95 Ultra 

4000 38,64 Ultra 34,79 Ultra 29,06 Ultra 

Keterangan: 
a)

 Konsentrasi dalam satuan parts per million (1 ppm = 10
-6

 kg/L = 1 mg/L). Ekstrak Sargassum sp. dengan pelarut 
b)

 

metanol, 
c)

 etil asetat, 
d)

 n-heksana. 
e)

 Sun Protection Factor (n = 1). Garis putus-putus mengindikasikan rentang konsentrasi yang 

digunakan pada uji spektrofotometer kedua. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Aktivitas Fotoprotektif Sargassum sp. pada Konsentrasi 1100 – 1400 ppm 

Konsentrasi (ppm)
a)

 
ESM

b)
 ESE

c)
 ESH

d)
 

SPF
e)

 Kategori SPF
e)

 Kategori SPF
e)

 Kategori 

1100 23,14 Ultra 32,18 Ultra 27,63 Ultra 

1200 16,80 Ultra 32,45 Ultra 27,50 Ultra 

1300 25,83 Ultra 32,15 Ultra 25,01 Ultra 

1400 19,48 Ultra 33,36 Ultra 28,95 Ultra 

Keterangan:
a)

 Konsentrasi dalam parts per million (1 ppm = 10
-6

 kg/L = 1 mg/L). Ekstrak Sargassum sp. dengan pelarut 
b) 

metanol, 
c) 

etil asetat, 
d) 

n-heksana. 
e)

 Sun Protection Factor (n = 1). 

 

Hasil uji spektrofotometer kedua menunjukkan 

bahwa semua ekstrak pada semua konsentrasi memiliki efek 

perlindungan ultra terhadap UV-B (Tabel 8). Berdasarkan 

hasil tersebut, pada uji utama digunakan konsentrasi terkecil 

yang mampu memberikan efek perlindungan ultra pada semua 

pelarut yaitu pada konsentrasi 1100 ppm dengan ulangan 3 

kali. Uji utama dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas fotoprotektif ekstrak Sargassum sp. 

dengan pelarut yang berbeda pada konsentrasi yang sama. Uji 

utama dilakukan pada konsentrasi 1100 ppm. Hasil uji utama 

menunjukkan ketiga jenis ekstrak memiliki perlindungan ultra 

pada konsentrasi 1100 ppm, namun dengan nilai SPF yang 

berbeda (Tabel 9. Nilai SPF ekstrak Sargassum sp. pada 

konsentrasi 1100 ppm). ESE memiliki nilai SPF yang paling 

tinggi dibandingkan dengan ESM dan ESH. Nilai SPF (Tabel 

7) merupakan indikator universal yang digunakan untuk 

menyatakan performa fotoprotektif suatu substansi terhadap 

radiasi UV-B (Hupel et al., 2011). Semakin tinggi nilai SPF 

suatu substansi maka semakin tinggi kemampuannya dalam 

menyerap energi UV-B sehingga semakin tinggi dosis energi 



11 Saintek Perikanan: Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology Vol. 17 No. 1 : 7-14, April 2021 

Rarasrum Dyah Kasitowati, Muhammad Miftahul Huda, Rosihan Asmara, Dian Aliviyanti, Feni Iranawati, Mikchaell Alfanov Pardamean 

Panjaitan, Dwi Candra Pratiwi, Sulastri Arsad 

 

©
 Copyright by Saintek Perikanan: Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology, ISSN : 1858-4748 

radiasi UV-B yang diperlukan untuk dapat menyebabkan 

terjadinya eritema (Hupel et al., 2011). 

 

Analisis Efek Perlindungan Terhadap Sinar UV 

Selain nilai SPF, nilai %Te dan %Tp merupakan 

indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui keefektifan 

suatu substansi dalam mencegah eritema dan pigmentasi 

(Tabel 5). Radiasi UV yang paling efektif dalam 

menyebabkan eritema adalah pada sekitar spektrum UV-B dan 

UV-A-2 (λ = 292,5-337,5 nm), sedangkan pigmentasi adalah 

pada sekitar spektrum UV-A (λ = 322,5-372,5 nm) (Cumpelik, 

1972). Hasil penelitian menggambarkan bahwa semua ekstrak 

memiliki efek perlindungan sunblock yang berarti mampu 

melakukan absorbs total terhadap UV-A dan UV-B. Namun 

ketiga ekstrak memiliki nilai %Te dan %Tp yang berbeda 

(Tabel 9.) Sampel ESE menunjukkan persen eritema dan 

persen pigmentasi paling kecil dibandingkan dengan sampel 

ESM dan ESH. Semakin kecil nilai %Te dan %Tp 

menunjukkan bahwa semakin banyak sinar UV yang mampu 

diserap oleh substansi tersebut sehingga mampu memberikan 

efek perlindungan yang semakin baik khususnya dalam 

mencegah terjadinya eritema dan pigmentasi. 

 

Tabel 9. Nilai SPF Ekstrak Sargassum sp. pada Konsentrasi 

1100 ppm 

Ekstrak n 
a)

 
SPF 

b)
 

Perlindungan 
Nilai Rata-rata 

c)
 

ESM
 d)

 1 23,87 23,71 ± 0,14 Ultra 

2 23,59 

3 23,67 

ESE
 e)

 1 32,57 32,63 ± 0,06 Ultra 

2 32,64 

3 32,68 

ESH
 f)

 1 25,22 25,22 ± 0,09 Ultra 

2 25,32 

3 25,13 

 

ESM mampu memberikan efek perlindungan ultra 

(Tabel 9) terhadap radiasi UV-B (SPF=23,71) dan sebagai 

sunblock (Tabel 10) terhadap radiasi UV penyebab eritema 

dan pigmentasi (%Te=0,498 dan %Tp=3,222). Pelarut 

metanol telah dilaporkan mampu melarutkan senyawa 

polifenol, polisakarida, meroterpenoid, dan pigmen 

fukosantin. Senyawa polifenol yaitu florotanin dan turunannya 

telah dilaporkan oleh Cha et al. (2012), Guinea et al. (2012), 

memiliki aktivitas perlindungan terhadap radiasi UV-B 

melalui berbagai mekanisme. Senyawa polisakarida yaitu 

fukoidan juga telah dilaporkan memiliki aktivitas 

perlindungan terhadap radiasi UV-B (Fitton et al., 2015; 

Maruyama et al., 2015. 

ESE mampu memberikan efek perlindungan ultra (Tabel 9) 

terhadap radiasi UV-B (SPF=32,63) dan sebagai sunblock 

(Tabel 10) terhadap spektrum penyebab eritema dan 

pigmentasi (%Te=0,055 dan %Tp=0,075). Pelarut etil asetat 

telah dilaporkan mampu melarutkan senyawa bioaktif yang 

memiliki aktivitas fotoprotektif terhadap radiasi UV dari 

rumput laut cokelat yaitu meroterpenoid (Lim et al., 2019) dan 

polifenol (florotanin dan turunannya) (Boi et al., 2016; Li et 

al., 2017). Piao et al. (2014) melaporkan bahwa fraksi etil 

asetat dari Sargassum muticum mampu memberikan efek 

perlindungan secara in vitro pada sel keratinosit manusia 

(HaCaT) terhadap radiasi UV-B melalui efek anti-apoptosis 

dan antioksidan. 

 ESH mampu memberikan efek perlindungan ultra 

(Tabel 9) terhadap radiasi UV-B (SPF=25,22) dan sebagai 

sunblock (Tabel 10) terhadap radiasi UV penyebab eritema 

dan pigmentasi (%Te=0,488 dan %Tp=0,120). Pelarut n-

heksana telah dilaporkan mampu melarutkan senyawa bioaktif 

fukosantin dari rumput laut Sargassum (Limantara, 2010; 

Nagappan et al., 2017). Senyawa nonpolar fukosantin telah 

berhasil diisolasi oleh Heo and Jeon (2009a) dari Sargassum 

siliquastrum dan terbukti mampu memberikan efek 

perlindungan secara in vitro pada HDF terhadap radiasi UV-B 

melalui efek antioksidan. Senyawa fukosantin dari rumput laut 

cokelat Laminaria japonica dan Undaria pinnatifida juga 

telah dilaporkan memiliki aktivitas fotoprotektif baik secara in 

vitro maupun in vivo terhadap radiasi UV-B (Liu et al., 2016; 

Matsui et al., 2016; Shimoda et al., 2010; Urikura et al., 

2011). 

 

 

Tabel 10. Nilai %Te dan %Tp Ekstrak Sargassum sp. pada Konsentrasi 1100 ppm 

Ekstrak n 
a)

 %Te 
b)

 %Tp 
c)
 Kategori 

  Nilai Rata-rata 
d)

 Nilai Rata-rata 
d)

  

ESM
 e)

 1 0,500 0,498 ± 0,007 3,219 3,222 ± 0,015 Sunblock 

 2 0,505  3,239   

3 0,491 3,208 

ESE 
f)
 1 0,056 0,055 ± 0,001 0,076 0,075 ± 0,002 Sunblock 

 2 0,054  0,075   

3 0,055 0,073 

ESH
 g)

 1 0,489 0,488 ± 0,015 0,122 0,120 ± 0,003 Sunblock 

 2 0,472  0,117   

3 0,503 0,121 

Keterangan: 
a)

 Ulangan. 
b)

 Persentase transmisi eritema. 
c)

 Persentase transmisi pigmentasi. 
d)

 Nilai disajikan sebagai rata-rata ± 

standar deviasi. Ekstrak Sargassum sp. dengan pelarut 
e) 

metanol, 
f) 

etil asetat, 
g) 

n-heksana. 
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KESIMPULAN 

 

Ekstrak Sargassum sp. yang dikoleksi dari perairan 

Pulau Poteran, Madura memiliki aktivitas fotoprotektif ultra 

terhadap sinar UV-B pada konsentrasi 1100 ppm dengan nilai 

SPF 23,71 (ESM), 32,63 (ESE), dan 25,22 (ESH) . Selain itu, 

ekstrak tersebut memiliki efek perlindungan total sebagai 

sunblock terhadap sinar UV-A dan UV-B dengan nilai %Te 

dan %Tp secara berurutan 0,498 & 3,222 (ESM), 0,055 & 

0,075 (ESE), 0,488 & 0,120 (ESH).  
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